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ABSTRAK 
 
ANALISIS SEKTOR UNGGULAN WILAYAH KOTA SURAKARTA 
TAHUN 2010-2014 
Farida Anisah Damayanti 
F0112039 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sektor unggulan, sektor basis, 
dan non basis  di Kota Surakarta dengan cara menganalisa sektor – sektor tersebut 
dan mengklasifikasikan sektor – sektor ekonomi di Kota Surakarta. Penelitian ini 
menggunakan analisis data sekunder Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Kota Surakarta dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Jawa Tengah, atas 
dasar harga konstan. Penelitian ini menggunakan alat analisis Location Quotient, 
Shift Share, Tipologi Klassen dan Overlay. 
Hasil penelitian berdasarkan alat analisis Location Qoutient menemukan 
sektor basis yang memiliki nilai paling tinggi adalah sektor Informasi serta 
Komunikasi dan pada sektor non basis adalah sektor Pertambangan dan 
Pengalian. Pada hasil analisis Shift Share menunjukkan bahwa terjadi perubahan 
struktur ekonomi di pengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi dan keunggulan 
kompetititf Kota Surakarta. Analisis Tipologi Klassen yang hasilnya menunjukan 
terdapat 5 sektor dalam kuadran I, 7 sektor dalam kuadran II, 2 sektor dalam 
kuadran III, dan 3 sektor dalam kuadran IV. Hasil analisis Overlay terdapat 8 
sektor yang menjadi unggulan. Hasil analisis Location Qoutient, Shift Share dan 
Tipologi Klassen menunjukan sektor unggulan kota surakarta pada tahun 2010 - 
2014 adalah Sektor Pengadaan Listrik dan Gas, sektor Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, sektor Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum, dan sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut pemerintah Kota Surakarta dapat 
memberikan perhatian serius agar pertumbuhan dan perkembangan sektor 
unggulan semakin baik. Salah satu caranya dengan memperhatikan kebijakan 
serta infrastruktur dan juga bahan baku yang diperlukan. 
 
Kata Kunci : Sektor Unggulan, Location Qoutient, Shift Share, Overlay dan 
Tipologi Klassen. 
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ABSTRACT 
 
ANALYSIS OF THE MAIN SECTOR OF SURAKARTA 
YEAR 2010-2014 
 
Farida Anisah Damayanti 
F0112039 
 
  This study aims to determine the leading sectors, basic sectors, and non-
base in the city of Surakarta by analyzing these sectors and making classification 
of economic sectors in the city of Surakarta. This study uses secondary data 
analysis of Gross Regional Domestic Product (PDRB) of Surakarta City and 
Gross Regional Domestic Product (PDRB) of Central Java, based on constant 
price. This research uses Location Quotient, Shift Share, and Klassen Tipology. 
The result of this research concludes that based on Location Qoutient 
analysis tool, the highest base sector is the Information and Communication sector 
while the non-base sector is the Mining and Controlling sector. Shift Share result 
shows that there is a change of economic structure influenced by economic 
growth and competitive advantage of Surakarta City. The results of Klassen 
Tipologi analysis have 5 sectors in quadrant I, 7 sectors in quadrant II, 2 sectors in 
quadrant III, and 3 sectors in quadrant IV. Overlay analysis results have 8 leading 
sector. The leading sectors based on the results of Location Qoutient, Shift Share 
and Klassen Surakarta City Survey data from 2010 to 2014 are the Procurement 
Sector of Electricity and Gas, Big and Retail Trade; Car and Motorcycle Repair, 
Provision of Accommodation and Drinking, and Mandatory Government, Defense 
and Social Security Administration. 
Based on the results of research, we suggest the government of Surakarta 
to give serious attention to the growth and development of the leading sector. One 
of them is to pay attention to the policy and the availability of infrastructure and 
raw materials. 
 
Keywords: Featured Sector, Location Qoutient, Shift Share, Overlay and Klassen 
Tipologi. 
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MOTTO 
 
“Karena sesungguhnya bersama setiap kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya 
bersama setiap kesulitan ada kemudahan” 
(Al-Insyirah: 5-6) 
 
“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 
(Al-Baqarah: 153) 
 
“Sesuatu dapat menjadi sebuah kebanggaan tidak dengan  
hanya difikirkan tetapi dikerjakan” 
(Penulis) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dengan adanya undang-undang (UU) Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Otonomi Daerah dan UU Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah telah memberikan 
dampak bagi daerah untuk melakukan proses demokratisasi untuk mengambil 
keputusan serta mencari sumber pendapatan sendiri. Dengan berlakunya 
undang-undang tersebut pemerintah daerah diberikan kebebasan untuk 
menggola pendapatannya sendiri sehingga dapat membuat pembangunan 
daerah sesuai dengan kondisi potensi daerah yang dimilikinya. 
Dalam pembangunan suatu daerah perlu mengetahui sasaran serta 
tujuan pembangunan, kelebihan serta kelemahan yang dimiliki oleh suatu 
daerah. Dalam pelaksanaan pembangunan ekonomi yang lebih optimal harus 
difokuskan kepada pembangunan sektor-sektor yang memberikan dampak 
yang besar perekonomian secara keseluruhan. Sebagai contoh sektor unggulan 
yang memberikan dampak besar bagi perekonomian wilayah Kota Surakarta 
pada tahun 2014 sektor kontruksi yang memberikan kontribusi terbesar 
terhadap pendapatan daerah yaitu Rp. 7.014.333,-.  Sedangkan sektor kedua 
yang berkontribusi untuk pendapatan daerah adalah Sektor Perdagangan Besar 
dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor yaitu Rp. 6.461.014,-. Kedua 
sektor tersebut adalah sektor yang memiliki dampak terebesar bagi 
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perekonomian sehingga perlu pengoptimalan agar perekonomian di wilayah 
Kota Surakarta terus berkembang. 
Pengertian pertumbuhan ekonomi daerah sendiri adalah pertambahan 
pendapatan masyarakat yang terjadi di wilayah tersebut, hal ini menyebabkan 
kenaikan seluruh nilai tambah (added value) yang terjadi di wilayah tersebut. 
Pertambahan pendapatan itu diukur dalam nilai riil, artinya dinyatakan dalam 
harga konstan (Tarigan, 2004). Hal ini dapat diperoleh dengan peningkatan 
output agregat (barang dan jasa) atau Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) setiap tahun (Tambunan, 2001:2). 
Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses di mana 
pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola setiap sumber daya yang ada 
dan membentuk suatu pola kemitraan antar pemerintah daerah dengan sektor 
swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang 
perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut.  (Arsyad,2010:374). 
Dalam kelangsungan pembangunan ekonomi daerah kondisi utama yang 
dibutuhkan adalah Pertumbuhan ekonomi serta prosesnya yang berkelanjutan. 
Hal itu disebabkan karena jumlah penduduk terus bertambah yang berarti 
kebutuhan ekonomi juga bertambah, sehingga dibutuhkan penambahan 
pendapatan setiap tahun. Sehingga tujuan dari perekonomian daerah 
diharapkan akan memberikan kesejahteraan masyarakat. Dalam pelaksanaan 
pembangunan harus fokus terhadap pembangunan sektor - sektor yang dapat 
memberikan dampak pengganda (multiplier effect) yang besar.  
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Sektor – sektor yang memberikan dampak pengganda bisa disebut  
sektor basis biasanya dikaitkan dengan bentuk perbandingan, baik 
perbandingan yang bersekala internasional, regional atau nasional. Dalam 
kaitannya dengan lingkup internasional, suatu sektor dikatakan unggul jika 
sektor tersebut mampu bersaing dengan sektor yang sama dengan negara lain. 
Sedangkan dengan lingkup nasional, suatu sektor dapat dikategorikan sebagai 
sektor unggulan apabila sektor diwilayah tertentu mampu bersaing dengan 
sektor yang sama yang dihasilkan oleh wilayah lain di pasar nasional atau 
domestik. 
Dari uraian latar belakang diatas tentang pengoptimalan sektor 
unggulan yang memberikan konstribusi terhadap perekonomian daerah. Sangat 
penting untuk mengetahui sektor sektor unggulan di suatu daerah. Sehingga 
peneliti ingin menganalisis sektor – sektor unggulan yang berada di wilayah 
Kota Surakarta. Penelitian  ini berjudul “ ANALISIS SEKTOR UNGGULAN 
WILAYAH KOTA SURAKARTA TAHUN 2010 – 2014 “ 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan diatas maka 
dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Sektor apa yang menjadi sektor Basis dan Non Basis dalam 
perekonomian wilayah Kota Surakarta tahun 2010 – 2014 ? 
4 
 
 
 
2. Sektor apa yang menjadi sektor unggulan wilayah Kota Surakarta tahun 
2010 – 2014 ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah yang akan dibahas maka tujuan 
penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengetahui sektor yang menjadi Basis dan Non Basis dalam 
perekonomian wilayah Kota Surakarta tahun 2010 – 2014. 
2. Untuk mengetahui sektor yang menjadi unggulan dalam wilayah Kota 
Surakarta tahun 2010 – 2014. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 
pengembangan ilmu pemerintah untuk pengambilan kebijakan, serta calon 
peneliti selanjutnya. Manfaat yang diharapkan adalah: 
1. Sumbangan ke Pengembangan Ilmu 
Memberikan kontribusi dalam perkembangan ilmu, khususnya 
sebagai penerapan ilmu ekonomi regional yang berkaitan dengan sektor 
Basis, Non Basis  dan sektor unggulan perekonomian suatu wilayah. 
2. Sumbangan ke Pengambil Kebijakan 
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Memberikan gambaran bagi pemerintah selaku pengambil 
kebijakan terkait masalah sektor Basis, Non Basis dan sektor unggulan 
dalam wilayah Kota Surakarta. 
3. Sumbangan ke penelitian berikutnya  
Memberikan gambaran bagi calon peneliti serta sebagai bahan 
acuan penelitian serupa dimasa yang akan datang. Selain itu juga 
memberi kesempatan calon peneliti yang bisa melanjutkan penelitian 
dengan tema terkait berdasarkan saran yang diberikan penulis pada 
akhir pembahasan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Pembangunan Ekonomi 
Todaro dalam Sirojuzilam (2008: 16), mendefinisikan 
pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang bersifat multidimensional 
yang melibatkan kepada perubahan besar, baik terhadap perubahan 
struktur ekonomi, perubahan sosial, mengurangi atau menghapuskan 
kemiskinan, mengurangi ketimpangan, dan pengangguran dalam konteks 
pertumbuhan ekonomi. 
Sukirno (1985:13) mendefinisikan pembangunan ekonomi 
sebagai suatu proses yang menyebabkan pendapatan per kapita penduduk 
suatu masyarakat meningkat dalam jangka panjang. Definisi tersebut 
mengandung pengertian bahwa pembangunan ekonomi merupakan suatu 
perubahan yang terjadi secara terus-menerus melalui serangkaian 
kombinasi proses demi mencapaisesuatu yang lebih baik yaitu adanya 
peningkatan pendapatan per kapita yang terus menerus berlangsung dalam 
jangka panjang. Adisasmita (2005:28) pembangunan adalah perubahan 
spontan dan terputus-putus dalam keadaan stasioner yang senantiasa 
mengubah dan mengganti situasi keseimbangan yang ada sebelumnya. 
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Pembangunan ekonomi menurut Todaro (Todaro & Smith, 
2006:28) merupakan kenyataan fisik dan tekad suatu masyarakat untuk 
berupaya sekeras mungkin melalui serangkaian kombinasi proses sosial, 
ekonomi, dan institusional demi mencapai kehidupan yang serba lebih 
baik. Pada  proses pembangunan untuk mencapai kehidupan yang lebih 
baik tersebut masyarakat paling tidak harus memiliki tiga tujuan inti 
(Todaro & Smith, 2006:28-29) sebagai berikut: 
a. Peningkatan ketersediaan serta perluasan distribusi berbagai barang 
kebutuhan hidup yang pokok seperti pangan, sandang, papan, 
kesehatan, dan perlindungan keamanan. 
b. Peningkatan standar hidup yang tidak hanya berupa peningkatan 
pendapatan, tetapi juga meliputi penambahan penyediaan lapangan 
kerja, perbaikan kualitas pendidikan, serta peningkatan perhatian atas 
nilai-nilai kultural dan kemanusiaan, yang kesemuanya itu tidak hanya 
untuk memperbaiki kesejahteraan materiil, melainkan juga 
menumbuhkan harga diri pada pribadi dan bangsa yang bersangkutan. 
c. Perluasan pilihan-pilihan ekonomis dan sosial bagi setia individu serta 
bangsa secara keseluruhan, yakni dengan membebaskan mereka dari 
belitan sikap menghamba dan ketergantungan, bukan hanya terhadap 
orang atau negara-bangsa lain, namun juga terhadap setiap kekuatan 
yang berpotensi merendahkan nilai-nilai kemanusiaan mereka. 
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Sasaran utama dari pembangunan nasional adalah meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi serta pemerataan hasil-hasilnya demikian juga 
ditujukan bagi pemantapan stabilitas nasional. Hal tersebut sangat 
ditentukan keadaan pembangunan secara kedaerahan. Dengan demikian 
para perencana pembangunan nasional harus mempertimbangkan aktifitas 
pembangunan dalam konteks kedaerahan tersebut sebab masyarakat secara 
keseluruhan adalah bisnis dan bahkan merupakan faktor yang sangat 
menentukan bagi keberhasilan pembangunan nasional. 
Dari beberapa pengertian tersebut, pembangunan ekonomi adalah 
serangkaian usaha dan kebijakan yang dilakukan oleh pemerinta. Hal ini 
bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, memperluas 
lapangan kerja, memeratakan distribusi pendapatan masyarakat, 
meningkatkan hubungan ekonomi regional dan melalui pergeseran 
kegiatan ekonomi dari sektor primer ke sektor sekunder dan tersier.  
2. Pembangunan Ekonomi Daerah 
Menurut Arsyad pembangunan ekonomi daerah adalah suatu 
proses di mana pemerintah daerah serta masyarakatnya mengelola setiap 
sumber daya yang ada dengan membentuk suatu pola kemitraan bersama 
antara pemerintah daerah dan sektor swasta untuk menciptakan suatu 
lapangan kerja baru serta merangsang perkembangan kegiatan ekonomi 
(pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut (Arsyad : 2010: 374). 
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Pelaksanaan pembangunan ekonomi daerah memiliki masalah 
yang menghambat pelaksanaannya. Masalah pokok dalam pembangunan 
ekonomi daerah adalah terletak pada penekanan terhadap kebijakan-
kebijakan pembangunan yang didasarkan pada kekhasan daerah yang 
bersangkutan (endogenous development), seperti kebijakan kebijakan 
potensi sumber daya manusia, kelembagaan, dan sumber daya fisik secara 
lokal (sumberdaya yang ada di daerah). (Arsyad, 1999: 108) 
Beberapa ahli menganjurkan bahwa pembangunan suatu daerah 
haruslah mencakup tiga inti nilai (Kuncoro, 2004: 63) yaitu:  
a. Ketahanan (sustenance): kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 
pokok (sandang, pangan, papan, kesehatan, dan proteksi) untuk 
mempertahankan hidup.   
b. Harga diri (self esteem): pembangunan haruslah memanusiakan orang. 
Dalam arti luas pembangunan suatu daerah haruslah meningkatkan 
kebanggaan sebagai manusia yang berada di daerah itu.  
c. Freedom for servitude: kebebasan bagi setiap individu suatu negara 
untuk berpikir, berkembang, berperilaku, dan berusaha untuk 
berpartisipasi dalam pembangunan. 
Pelaksanaan pembangunan membutuhkan peran pemerintah, 4 
peran yang dapat diambil oleh pemerintah daerah dalam proses 
pembangunan ekonomi daerah yaitu sebagai: (Arsyad, 1999: 121) 
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a. Wirausaha 
Sebagai wirausaha, pemerintah daerah bertanggung jawab  
untuk menjalankan suatu usaha bisnis. Pemerintah daerah dapat 
memanfaatkan potensi tanah dan bangunan untuk tujuan bisnis. Tanah 
atau bangunan dapat dikendalikan oleh pemerintah daerah untuk tujuan 
konservasi atau alasan-alasan lingkungan lainnya, dapat juga sebagai 
alasan perencanaan pembangunan atau juga data digunakan untuk 
tujuan-tujuan lain yang bersifat ekonomi. Pantai, jalan raya, dan pusat 
hiburan rakyat dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam tujuan yang 
dapat menciptakan peluang kerja. Organisasi kemasyarakatan 
memainkan peran penting dalam menjalankan kewirausahaan sebagai 
pencipta peluang kerja yang tidak dapat dilakukan oleh perusahaan 
swasta, atau untuk menjamin tersedianya jasa yang tidak mampu 
disediakan oleh perusahaan swasta. Peran pemerintah dearah sebagai 
wirausaha dapat memanfaatkan asset pemerintah daerah dan 
mendorong pertumbuhan bisnis didaerah pemerintahan. 
b. Koordinator 
Pemerintah daerah dapat bertindak sebagai koordinator untuk  
menetapkan kebijakan atau mengusulkan strategi-strategi bagi 
pembangunan di daerahnya. Lebih jauh lagi, peran koordinator 
pemerintah dalam pembangunan ekonomi dapat melibatkan kelompok-
kelompok masyarakat dalam mengumpulkan dan mengevaluasi 
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informasi-informasi ekonomi seperti tingkat ketersediaan pekerjaan, 
angkatan kerja, pengangguran, dan jumlah perusahaan. Dapat juga 
bekerja sama dengan lembaga pemerintah, badan usaha, dan masyarakat 
lain untuk menyusun tujuan, perencanaan, dan strategi ekonomi. 
Perencanaan pengembangan pariwisata daerah atau perencanaan 
pengembangan ekonomi daerah yang telah dipersiapkan di wilayah 
tertentu, mencerminkan kemungkinan pendekatan yaitu sebuah 
perencanaan disusun sebagai suatu kesepakatan bersama antara 
pemerintah, pengusaha, dan kelompok masyarakat lainnya. Pendekatan 
regional biasanya lebih efektif karena perhatian pemerintah daerah 
dapat terpusat pada perekonomian daerah dan hal tersebut juga dapat 
menciptakan pengelolaan daerah yang lebih baik dan hasil kerja sama 
antara pemerintah yang lebih tinggi dengan pemerintah daerah. 
c. Fasilitator 
Pemerintah daerah dapat mempercepat pembangunan melalui 
perbaikan lingkungan perilaku di daaerahnya. Peran ini dapat meliputi 
pengefisienan proses pembangunan, perbaikan prosedur perencanaan 
dan penetapan peraturan. Kelompok masyarakat yang berbeda dapat 
membawa kepentingan yang berbeda dalam proses penentuan kebijakan 
pembangunan ekonomi. Oleh karena itu, yang diperlukan adalah 
tersedianya suatu tujuan yang jelas agar pemerintah daerah dapat 
terfokus dalam memanfaatkan sumber daya dan tenaga yang 
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dimilikinya. Adanya tujuan yang jelas juga memberikan dasar berpijak 
untuk penentuan program-program tambahan yang lain.  
d. Stimulator 
Pemerintah daerah dapat menstimulasi penciptaan dan 
pengembangan usaha melalui tindakan-tindakan khusus yang akan 
mempengaruhi perusahaan-perusahaan untuk masuk ke daerah tersebut 
dan mempertahankan perusahaan-perusahaan yang ada. Berbagai 
macam fasilitas dapat disediakan untuk menarik pengusaha, misalnya 
dengan menyediakan bangunan-bangunan yang dapat disewa untuk 
menjalankan usaha dengan potongan biaya sewa untuk beberapa tahun 
pertama. Dalam bidang kepariwisataan, pemerintah daerah dapat 
mempromosikan tema atau kegiatan khusus untuk objek wisata tertentu. 
Berdasarkan paparan di atas pembangunan ekonomi daerah 
dapat diartikan sebagai suatu proses pembentukan institusi institusi 
baru, pembangunan industri industri alternative, perbaikan kapasitas 
tenaga kerja yang ada untuk menghasilkan produk dan jasa yang lebih 
baik, identifikasi pasar-pasar baru dan pengembangan perusahaan – 
perusahaan baru. Pembangunan ini bertujuan untuk meningkatkan 
jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat yang di daerah 
tersebut. Untuk mencapai tujuan tersebut pemerintah daerah dan 
masyarakat  harus bersama sama mengambil inisiatif untuk melakukan 
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pembangunan daerah dengan mengelola setiap sumber daya yang ada 
pada daerah baik sumberdaya alam atau sumberdaya manusia. Berbagai 
peran juga perlu dilakukan pemerintah seperti sebagai wiraswasta, 
koordinator, kasilitator dan simulator.  
3. Sektor Unggulan  
Sektor unggulan adalah sektor yang memiliki peran penting 
dalam perkembangan perekonomian suatu wilayah, karena memiliki 
keunggulan yang dapat menguntungkan daerah (Suyanto, 2000:146).   
Menurut Widodo (2006:122) sektor atau subsektor ekonomi unggulan 
yang ditetapkan sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi daerah atau 
lebih dikenal dengan sektor primer yang memiliki kriteria sebagai sektor 
maju dan cepat tumbuh yang dimaksud yaitu sektor yang menjadi 
unggulan berkembang lebih cepat dan memiliki kontribusi yang besar 
dalam pembangunan dibandingkan sektor yang sama pada wilayah yang 
berbeda. Suatu daerah akan mempunyai sektor unggulan apabila daerah 
tersebut dapat memenangkan persaingan pada sektor yang sama dengan 
daerah lain sehingga dapat menghasilkan ekspor (Suyanto, 2000:146). 
Menurut Ambardi dan Prihawantoro (2002 :18-20) kriteria daerah 
yang lebih ditekankan pada komoditas unggulan yang bisa menjadi motor 
penggerak pembangunan suatu daerah, diantaranya: 
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a. Komoditas unggulan harus mampu menjadi penggerak utana 
pembangunan perekonomian. Artinya komoditas unggulan dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan pada peningkatan produksi, 
pendapatan, maupun pengeluaran. 
b. Komoditas unggulan mempunyai keterkaitan ke depan dan ke belakang 
yang kuat, baik sesama komoditas unggulan maupun komoditas 
lainnya. 
c. Komoditas unggulan mampu bersaing dengan produk sejenis dari 
wilayah lain di pasar nasional dan pasar internasional, baik dalam harga 
produk, biaya produksi, kualitas pelayanan, maupun aspekaspek 
lainnya. 
d. Komoditas unggulan daerah memiliki keterkaitan dengan daerah lain, 
baik dalam hal pasar (konsumen) maupun pemasokan bahan baku (jika 
bahan baku di daerah sendiri tidak mencukupi atau tidak tersedia sama 
sekali). 
e. Komoditas unggulan memiliki status teknologi yang terus meningkat, 
terutama melalui inovasi teknologi. 
f. Komoditas unggulan mampu menyerap tenaga kerja berkualitas secara 
optimal sesuai dengan skala produksinya. 
g. Komoditas unggulan bisa bertahan dalam jangka waktu tertentu, mulai 
dari fase kelahiran, pertumbuhan, puncak hingga penurunan. Begitu 
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komoditas unggulan yang satu memasuki tahap penurunan, maka 
komoditas unggulan lainnya harus memapu menggantikannya. 
h. Komoditas unggulan tidak rentan terhadap gejolak eksternal dan 
internal. 
i. Pengembangan komoditas unggulan harus mendapatkan berbagai 
bentuk dukungan, misalkan dukungan keamanan, sosial, budaya, 
informasi dan peluang pasar, kelembagaan, fasilitas insentif/disintensif, 
dan lain-lain. 
j. Pengembangan komoditas unggulan berorientasi pada kelestarian 
sumber daya dan lingkungan. 
Sehingga untuk mengetahui sektor unggulan yang merupakan 
peran penting dalam perkembangan perekonomian menjadi dasar dalam 
perencanaan pembangunan. Sektor unggulan yang menjadi dasar 
tersebut memiliki kriteria yaitu menjadi penggerak utama 
perekonomian, memiliki ikatan dan keterkaitan yang kuat, mampu 
bersaing, punya keterkaitan dengan daerah lain, memiliki status 
ekonomi, mampu menyerap tenaga kerja bertahan dalam jangka waktu 
tertentu, tidak rentan terhadap gejolak internal dan eksternal memiliki 
banyak dukungan serta beorientasi lingkungan. 
Dengan mengetahui potensi yang ada serta peluang yang 
dimiliki suatu daerah merupakan sesuatu dasar dalam proses 
perencanaan pembangunan daerah. Jika tanpa mengetahui potensi 
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pembangunan suatu daerah menjadi kurang maksimal karena tidak 
menggunakan potensi  yang dimiliki daerah.  Oleh karena itu, maka 
penting mengetahi sektor mana yang menjadi sektor unggulan yang 
memiliki potensi lebih besar untuk berkembang lebih cepat 
dibandingkan sektor lainnya dalam suatu daerah karena adanya faktor 
pendukung yaitu dapat menyerab tenaga kerja yang ada dan kemajuan 
tekhnologi. 
4. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan nilai 
tambah bruto seluruh barang dan jasa yang tercipta atau dihasilkan di 
wilayah domestik suatu negara yang timbul akibat berbagai aktivitas 
ekonomi dalam suatu periode tertentu tanpa memperhatikan apakah 
faktor produksi yang dimiliki residen atau non-residen. Penyusunan 
PDRB dapat dilakukan melalui 3 (tiga) pendekatan yaitu pendekatan 
produksi, pengeluaran, dan pendapatan yang disajikan atas dasar harga 
berlaku dan harga konstan (riil). 
PDRB atas dasar harga berlaku atau dikenal dengan PDRB 
nominal disusun berdasarkan harga yang berlaku pada periode 
penghitungan, dan bertujuan untuk melihat struktur perekonomian. 
Sedangkan PDRB atas dasar harga konstan (riil) disusun berdasarkan 
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harga pada tahun dasar dan bertujuan untuk mengukur pertumbuhan 
ekonomi. 
Badan Pusat Statistik (BPS) telah melakukan perubahan tahun 
dasar secara berkala sebanyak 5 (lima) kali yaitu pada tahun 1960, 
1973, 1983, 1993, dan 2000. Tahun 2010 dipilih sebagai tahun dasar 
baru menggantikan tahun dasar 2000 karena perekonomian Indonesia 
tahun 2010 relatif stabil serta telah terjadi perubahan struktur ekonomi 
selama 10 (sepuluh) tahun terakhir terutama dibidang informasi dan 
teknologi serta transportasi yang berpengaruh terhadap pola distribusi 
dan munculnya produk-produk baru. 
Selama sepuluh tahun terakhir, banyak perubahan yang terjadi 
pada tatanan global dan lokal yang sangat berpengaruh terhadap 
perekonomian nasional. Krisis finansial global yang terjadi pada tahun 
2008, penerapan perdagangan bebas antara China-ASEAN (CAFTA), 
perubahan sistem pencatatan perdagangan internasional dan meluasnya 
jasa layanan pasar modal merupakan contoh perubahan yang perlu 
diadaptasi dalam mekanisme pencatatan statistik nasional. 
Salah satu bentuk adaptasi pencatatan statistik nasional adalah 
melakukan perubahan tahun dasar PDB Indonesia dari tahun 2000 ke 
2010. Perubahan tahun dasar PDB dilakukan seiring dengan 
mengadopsi rekomendasi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang 
tertuang dalam 2008 System of  National Accounts (SNA 2008) melalui 
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penyusunan kerangka Supply and Use Tables (SUT). Perubahan tahun 
dasar PDB dilakukan secara bersamaan dengan penghitungan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi untuk menjaga konsistensi 
hasil penghitungan.  
Uraian lapangan usaha yang digunakan untuk menghitung 
Nilai Tambah Bruto (NTB) baik atas dasar harga berlaku maupun atas 
dasar harga konstan 2010 menurut BPS (BPS, 2015) : 
a. Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 
Kategori ini mencakup segala pengusahaan yang didapatkan 
dari alam dan merupakan bendabenda atau barang-barang biologis 
(hidup) yang hasilnya dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sendiri atau untuk dijual kepada pihak lain.  
b. Pertambangan dan Penggalian 
Seluruh jenis komoditi yang dicakup dalam Kategori 
Pertambangan dan Penggalian, dikelompokkan dalam empat 
subkategori, yaitu: pertambangan minyak dan gas bumi (migas), 
pertambangan batubara dan lignit, pertambangan bijih logam serta 
pertambangan dan penggalian lainnya. 
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c. Industri Pengolahan 
Kategori Industri Pengolahan meliputi kegiatan ekonomi di 
bidang perubahan secara kimia atau fisik dari bahan, unsur atau 
komponen menjadi produk baru. Bahan baku industri pengolahan 
berasal dari produk pertanian, kehutanan, perikanan, pertambangan 
atau penggalian seperti produk dari kegiatan industri pengolahan 
lainnya Perubahan, pembaharuan atau rekonstruksi yang pokok dari 
barang secara umum diperlakukan sebagai industri pengolahan.  
d. Pengadaan Listrik dan Gas 
Kategori ini mencakup kegiatan pengadaan tenaga listrik, 
gas alam dan buatan, uap panas, air panas, udara dingin dan produksi 
es dan sejenisnya melalui jaringan, saluran, atau pipa infrastruktur 
permanen.  
e. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, dan Daur Ulang 
Kategori ini mencakup kegiatan ekonomi/lapangan usaha 
yang berhubungan dengan pengelolaan berbagai bentuk 
limbah/sampah, seperti limbah/sampah padat atau bukan baik rumah 
tangga ataupun industri, yang dapat mencemari lingkungan. 
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f. Konstruksi 
Kategori Konstruksi adalah kegiatan usaha di bidang 
konstruksi umum dan konstruksi khusus pekerjaan gedung dan 
bangunan sipil, baik digunakan sebagai tempat tinggal atau sarana 
kegiatan lainnya. 
g. Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
Kategori ini meliputi kegiatan ekonomi/lapangan usaha di 
bidang perdagangan besar dan eceran (yaitu penjualan tanpa 
perubahan teknis) dari berbagai jenis barang, dan memberikan 
imbalan jasa yang mengiringi penjualan barang-barang tersebut. 
h. Transportasi dan Pergudangan 
Kategori ini mencakup penyediaan angkutan penumpang 
atau barang, baik yang berjadwal maupun tidak, dengan 
menggunakan rel, saluran pipa, jalan darat, air atau udara dan 
kegiatan yang berhubungan dengan pengangkutan. 
i. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 
Kategori ini mencakup penyediaan akomodasi penginapan 
jangka pendek untuk pengunjung dan pelancong lainnya serta 
penyediaan makanan dan minuman untuk konsumsi segera. Jumlah 
dan jenis layanan tambahan yang disediakan sangat bervariasi. 
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j. Informasi dan Komunikasi 
Kategori ini mencakup produksi dan distribusi informasi 
dan produk kebudayaan, persediaan alat untuk mengirimkan atau 
mendistribusikan produk-produk ini dan juga data atau kegiatan 
komunikasi, informasi, teknologi informasi dan pengolahan data 
serta kegiatan jasa informasi lainnya. 
k. Jasa Keuangan dan Asuransi 
Kategori ini mencakup jasa perantara keuangan, asuransi 
dan pensiun, jasa keuangan lainnya serta jasa penunjang keuangan 
l.  Real Estate 
Kategori ini meliputi kegiatan persewaan, agen dan atau 
perantara dalam penjualan atau pembelian real estat serta penyediaan 
jasa real estat lainnya bisa dilakukan atas milik sendiri atau milik 
orang lainyang dilakukan atas dasar balas jasa kontrak. 
`    m,n.  Jasa Perusahaan 
Kategori Jasa Perusahaan merupakan gabungan dari 2 (dua) 
kategori, yakni kategori M dan kategori N. Kategori M mencakup 
kegiatan profesional, Kategori N mencakup berbagai kegiatan yang 
mendukung operasional usaha secara umum. 
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o. Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 
Kategori ini mencakup kegiatan yang sifatnya 
pemerintahan, yang umumnya dilakukan oleh administrasi 
pemerintahan. 
p. Jasa Pendidikan  
Kategori ini mencakup kegiatan pendidikan pada berbagai 
tingkatan dan untuk berbagai pekerjaan, baik secara lisan atau 
tertulis seperti halnya dengan berbagai cara komunikasi. 
q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
Kategori ini mencakup kegiatan penyediaan jasa kesehatan 
dan kegiatan sosial yang cukup luas cakupannya. 
   R,s,t,u. Jasa Lainnya 
Kategori Jasa Lainnya merupakan gabungan 4 kategori pada 
KBLI 2009. Kategori ini mempunyai kegiatan yang cukup luas yang 
meliputi: Kesenian, Hiburan, dan Rekreasi; Jasa Reparasi Komputer 
Dan Barang Keperluan Pribadi Dan Perlengkapan Rumah Tangga; 
Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga; Kegiatan Yang 
Menghasilkan Barang dan Jasa Oleh Rumah Tangga Yang 
Digunakan Sendiri untuk memenuhi kebutuhan; Jasa Swasta Lainnya 
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termasuk Kegiatan Badan Internasional, seperti PBB dan perwakilan 
PBB, Badan Regional, IMF, OECD, dan lain-lain. 
B. Hasil Penelitian Terdahulu  
1. Pantow, Palar, dan Wauran (2015) dalam penelitiannya tentang, 
Analisis Potensi Unggulan dan Daya Saing Sub Sektor Pertanian di 
Kabupaten Minahasa Tahun 2000-2013. Alat analisis yang digunakan 
adalah Analisis Location Quotient (LQ) dan Shift Share (SS). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa menurut Analisis Location Quotient 
(LQ) Kabupaten Minahasa mempunyai dua sub sektor yang menjadi 
unggulan untuk perkembangan perekonomian daerah tersebut yaitu sub 
sektor tanaman bahan makanan dan sub sektor peternakan. Hasil Shift 
Share Kabupaten Minahasa telah memberikan dampak positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Utara walaupun sub–sub 
sekStor pertanian belum memiliki keunggulan yang kompetitif namun 
peningkatan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) pada sub–sub 
sektor pertanian ternyata mengalami kenaikan jumlah absolut yang 
artinya mempunyai keunggulan dalam kinerja perekonomian daerah. 
2. Endi, Suparta, dan Husaini (2015) dalam penelitiannya tentang 
Analisis Sektor Unggulan Dan Pengembangan Wilayah Di Kota 
Bandar Lampung 2000-2012. Alat analisis yang digunakan adalah 
Analisis Matriks Klassen Tipology, Analisis Location Quotient (LQ) 
dan Shift Share (SS). Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 
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maka dapat disimpulkan bahwa, berdasarkan kritria untuk menentukan 
suatu sektor unggulan adalah sektor yang maju dan tumbuh pesat, 
basis, dan kompetitif maka sektor ekonomi yang masuk dalam katagori 
tersebut adalah  Sektor ekonomi terdiri dari: Sektor industri 
pengolahan, dan  Sektor keuangan, real estate, dan jasa perusahaan.    
3. Huasna, Noor dan Rozikin (tidak ada tahun) dalam penelitiannya 
tentang Analisis Pengembangan Potensi Ekonomi Lokal untuk 
Menguatkan Daya Saing Daerah di Kabupaten Gersik. Alat analisis 
Analisis Location Quotient (LQ) dan Shift Share (SS). Berdasarkan 
hasil LQ diketahui tiga sektor yang paling potensial untuk 
dikembangkan adalah sektor industri pengolahan  kemudian disusul 
dengan sektor listrik, gas, dan air bersih posisi ketiga adalah sektor 
penambangan dan penggalian Selain itu, hasil analisis shift share 
menguatkan bahwa tiga sektor yakni industri pengolahan; 
pertambangan dan penggalian; serta litrik, gas, dan air bersih 
merupakan sektor unggulan dan memiliki daya saing dengan sektor 
yang sama di wilayah lain atau yang dikenal dengan sektor 
Competitive advantage, specialized.  
4. Basuki  dan Gayatri (2015) dalam penelitiannya tentang PENENTU 
SEKTOR UNGGULAN DALAM   PEMBANGUNAN DAERAH : 
Stud  Kasus di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Menggunakan alat 
analisis: Analisis Location Quotient (LQ) ,Shift Share (SS), 
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Analisis  Model  Rasio  Pertumbuhan  (MRP), Analisis Overlay dan 
Analisis Tipologi Klassen . Hasil analisis 
Sektor pertanian merupakan sektor unggulan atau sangat dominan kare
na menunjukkan  pertumbuhan  dan  kontribusi  yang  sangat  besar  ter
hadap  pembentukan  PDRB  dan pembangunan di kabupaten OKI.  Se
ktor  industri pengolahan menunjukkan sektor yang  pertumbuhannya d
ominan tetapi kontribusi‐ nya kecil. Artinya, sektor ini perlu lebih di‐ 
tingkatkan dan dikembangkan untuk menja‐ di  sektor  yang  dominan. 
5. Faisal (2015) dalam penelitiannya tentang Analisis Pergeseran Sektor 
Perekonomian Kabupaten Acah Besar. Alat analisis yang digunakan , 
Analisis Location Quotient (LQ) dan Analisis Tipologi Klassen. Hasil 
Analisis Klassen Tipology menunjukkan telah terjadi pergeseran sektor 
dpertanian serta sektor pengangkutan dan komunikasi yang 
sebelumnya pada periode 2008-2010 berada pada kuadran II (stagnant 
sector) bergeser ke kuadran IV (underdeveloped sector). Analisis 
Location Quotien (LQ) menunjukkan terjadi perubahan jumlah sektor 
basis dalam perekonomian Wilayah Kabupaten Aceh Besar dari 6 
sektor basis pada periode 2008-2010. 
C. Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sektor unggulan yang 
berada di wilayah Surakarta. Untuk mengetahui sektor unggulan yang 
berada di wilayah Surakarta perlu diketahui PDRB wilayah Kota Surakarta 
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pada tahun 2010 – 2014, kemudian dari data  PDRB akan menggunakan 
alat analisis Location Qoutient (LQ) untuk menentukan sektor basis atau 
sektor unggulan. LQ merupakan suatu teknik analisis untuk menentukan 
potensi suatu daerah untuk menentukan sektor basis.. Selain menggunakan 
LQ peneliti juga menggunakan alat analisis Shift Share, Tipologi Klassen 
dan Overlay. Analisis Shift Share  digunakan untuk menganalisis 
perubahan struktur ekonomi suatu daerah terhadap struktur ekonomi 
wilayah provinsi atau kabupaten sebagai pembanding. Analisis Tipologi 
Klassen digunakan untuk klasifikasi sektor perekonomian daerah. Dengan 
menggunakan ketiga alat analisis tersebut akan didapatkan hasil tentang 
sektor unggulan yang berada di wilayah Kota Surakarta. Selain tiga alat 
analisis tersebut dapt juga menggunakan analisi Overlay untuk mengetahui 
sektor unggulan. Skema kerangka berfikir dari penelitian ini dapat dilihat 
pada gambar 2.1 dibawah. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
Sektor Unggulan Kota 
Surakarta 
Sektor Basis 
dan Non Basis 
Pergeseran 
Sektor 
Klasifikasi 
Sektor 
Analisi 
Location 
Analisis Shift 
Share 
Analisis 
Tipologi 
PDRB 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada wilayah Kota Surakarta, yang 
merupakan salah satu kota pada Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini akan 
membahas sektor unggulan wilayah  Kota Surakarta dalam kurun waktu 
lima tahun pada tahun  2010 – 2014. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 
sekunder untuk periode 2011 - 2014. Adapun data yang diperoleh dalam 
penelitian ini bersumber dari BPS Kota Surakarta yang meliputi: 
1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Surakarta Atas Dasar 
Harga Konstan (ADHK) 2010, tahun 2010 - 2014. 
2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Jawa Tengah Atas Dasar 
Harga Konstan (ADHK) 2010, tahun 2010 – 2014. 
3. Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota 
Surakarta tahun 2010 – 2014. 
4. Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi 
Jawa Tengah tahun 2010 – 2014. 
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C. Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
diambil dari pihak lain atau merupakan data yang telah diolah  pihak kedua. 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode dokumentasi, 
dimana data yang berkaitan dengan penelitian diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik (BPS), dilengkapi dengan literatur-literatur lain terkait dengan 
penelitian . 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  
Produk domestik Regional Bruto adalah nilai tambah yang 
tibul dari seluruh barang dan jasa yang dihasilkan dari sebuah sektor 
ekonomi dalam suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu yang 
dinyatakan dalam rupiah. Penelitian ini mengunakan PDRB atas dasar 
harga konstan 2010, sehingga perkembangan yang terjadi dari tahun ke 
tahun adalah perkembangan produksi yang riil.  
2. Sektor Unggulan  
Sektor unggulan adalah sektor unggulan apabila daerah 
tersebut dapat memenangkan persaingan pada sektor yang sama dengan 
daerah lain baik dari segi pertumbuhan atau kontribusi. 
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3. Pembangunan Ekonomi Daerah 
Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses di mana 
pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola setiap sumber daya 
yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah 
daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja 
baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah 
tersebut. 
4. Sektor Basis 
Sektor basis adalah kemampuan suatu daerah untuk memenuhi 
kebutuhan barang/ jasa bagi daerahnya sendiri dan maupun memenuhi 
daerah di luar daerah yang bersangkutan. 
E. Alat Analisis 
1. Analisis Shift Share 
Analisis ini mengasumsikan bahwa perubahan pendapatan, 
produksi atau tenaga kerja suatu wilayah dapat dibagi dalam tiga 
komponen pertumbuhan, yaitu komponen pertumbuhan regional  
(regional growth component), komponen pertumbuhan proporsional 
(proportional or industri mix growth component) dan komponen 
pertumbuhan pangsa wilayah (regional share growth component).   
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Pengaruh pertumbuhan nasional disebut pengaruh pangsa 
(share), pengaruh bauran industri disebut proportional shift atau bauran 
komposisi, dan akhirnya pengaruh keunggulan kompetitif dinamakan 
pula differential shift atau regional share. Itulah sebabnya disebut 
teknik shift-share. Menurut Soepomo (1993 : 44-45) analisis shift-share 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Dij = Nij + Mij + Cij 
Pertumbuhan ekonomi referensi propinsi (Nij) atau nasional 
(national growth effect) mengindikasi tentang pengaruh pertumbuhan 
ekonomi nasional terhadap perekonomian daerah. Rumus dari 
pertumbuhan ekonomi referensi adalah : 
Nij = Eij . rn 
Pergeseran proporsional (proportional shift) atau bauran 
industri (Mij) mengindikasi tentang perubahan relatif kinerja suatu 
sektor pada daerah tertentu terhadap sektor yang sama pada tingkat 
propinsi atau nasional. rumus dari pergeseran proporsional 
(proportional shift) adalah : 
Mij = Eij ( rin - rn ) 
Pergeseran diferensial (differential shift) atau keunggulan 
kempetitif  (Cij) memperlihatkan informasi untuk  menentukan 
seberapa jauh daya saing industri daerah terhadap perekonomian yang 
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dijadikan referensi. Apabila suatu sektor > 0, keunggulan komparatif 
pada  sektor tersebut akan meningkat dalam perekonomian suatu 
daerah, begitu pula sebaliknya, rumus dari pergeseran diferensial 
(differential shift) adalah: 
Cij = Eij ( rij – rin ) 
rij, rin dan rn mewakili laju pertumbuhan wilayah dan laju 
pertumbuhan nasional yang masing-masing didefinisikan sebagai: 
rij = (E*ij-Eij) / Eij 
rin = (E*in-Ein) / Ein 
rn = (E*n-En) / En} 
Keterangan : 
Dij : Pergeseran (selisih) PDRB sektor i di wilayah j  
Nij : Komponen Pertumbuhan regional pada sektor i diwilayah Kota 
              Surakarta 
Mij : Komponen pertumbuhan proporsional pada sektor i di wilayah 
                           j Kota Surakarta 
Cij : Komponen keunggulan kompetitif sektor i di wilayah j Kota 
              Surakarta 
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Eij : PDRB sektor i di wilayah j Kota Surakarta 
Ein : PDRB sektor i di wilayah n Provinsi Jawa Tengah  
rn : Laju pertumbuhan keseluruhan pada wilayah n Provinsi Jawa  
   Tengah 
rin : Laju pertumbuhan sektor i pada wilayah n Jawa Tengah. 
rij : Laju pertumbuhan sektor i pada wilayah j Kota Surakarta 
2. Analisis Location Quotient  
Metode Location Quotient (LQ) digunakan untuk menentukan 
sektor basis atau sektor unggulan. LQ merupakan suatu teknik analisis 
untuk menentukan potensi suatu daerah untuk menentukan sektor basis. 
Yang dilakukan dalam perhitungan  alat analisis LQ adalah 
membandingkan sektor dengan PDRB di tingkat kabupaten/kota dan 
Provinsi. Rumus analisis LQ adalah sebagai berikut (Arsyad,1999: 142)  
LQ = 
𝑣𝑖/𝑣𝑡
𝑉𝑖/𝑉𝑡
 
Keterangan : 
vi = pendapatan dari sektor i Kota Surakarta 
vt = pendapatan total di Kota Surakarta 
Vi = pendapatan sektor i di Provinsi Jawa Tengah 
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Vt = pendapatan total di Provinsi Jawa Tengah 
Tiga kategori dari hasil perhitugan LQ dalam perekonomian 
suatu daerah: 
a. Jika LQ = 1, maka sektor yang bersangkutan baik di Kota 
Surakarta maupun di Provinsi Jawa Tengah memiliki tingkat 
spesialisasi atau dominasi yang sama. 
b. Jika LQ > 1, maka sektor yang bersangkutan di Kota Surakarta 
lebih berspesialisasi atau lebih dominan dibandingkan di Provinsi 
Jawa Tengah. Sehingga Kota Surakarta memiliki keunggulan 
komparatif dan dikategorikan sebagai sektor basis. 
c. Jika LQ < 1, maka sektor di Kota Surakarta kurang berspesialisasi 
atau kurang dominan dibandingkan di Provinsi Jawa Tengah. 
Sehingga Kota Surakarta dikategorikan sebagai sektor non basis. 
3. Analisis Tipologi Klassen 
Tipologi Klassen merupakan salah satu alat analisis ekonomi 
regional yang digunakan dengan tujuan untuk dapat mengetahui 
klasifikasi sektor perekonomian daerah. Serta dapat mengidentifikasi 
posisi sektor perekonomian daerah dengan membandingkan sektor 
perekonomian Provinsi sebagai daerah referensi. 
Analisis Tipologi Klassen terdapat empat klasifikasi sektor 
dengan empat karakteristik sebagai berikut (Sjafrizal, 2008:180): 
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1. Kuadran I (si > s dan ski > sk) merupakan sektor yang maju dan 
tumbuh dengan pesat (developedsector). Laju pertumbuhan sektor 
tertentu dalam PDRB (si) lebih besar dibandingkan laju 
pertumbuhan sektor tertentu dalam PDRB daerah referensi (s) dan 
nilai kontribusi sektor terhadap PDRB (ski) lebih besar dari 
kontribusi sektor tersebut terhadap PDRB daerah yang menjadi 
referensi (sk).  
2. Kuadran II (si < s dan ski > sk ) merupakan sektor maju tapi 
tertekan (stagnant sector). Laju pertumbuhan sektor tertentu dalam 
PDRB (si) lebih kecil dari laju pertumbuhan sektor tertentu dalam 
PDRB daerah yang menjadi referensi (s), namun nilai kontribusi 
sektor terhadap PDRB (ski) lebih besar dari kontribusi sektor 
tertentu terhadap PDRB daerah yang menjadi referensi (sk).  
3. Kuadran III (si > s dan ski < sk) merupakan sektor potensial atau 
masih dapat berkembang (developing sector). Laju pertumbuhan 
sektor tertentu dalam PDRB (si) lebih besar dari laju pertumbuhan 
sektor tertentu dalam PDRB daerah yang menjadi referensi (s), 
tetapi  nilai kontribusi sektor terhadap PDRB (ski) lebih kecil dari 
kontribusi sektor tersebut terhadap PDRB daerah referensi (sk).  
4. Kuadran IV ( si< s dan ski < sk ) merupakan sektor relatif tertinggal 
(underdeveloped sector). Laju pertumbuhan sektor tertentu dalam 
PDRB (si) lebih kecil dari laju pertumbuhan sektor tersebut dalam 
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PDRB daerah referensi (s) dan nilai kontribusi sektor terhadap 
PDRB (ski) lebih kecil dari kontribusi sektor tersebut terhadap 
PDRB daerah referensi (sk).  
Tabel 3.1 Klasifikasi PDRB menurut Tipologi Klassen 
Kuadran I 
Sektor yang maju dan tumbuh 
dengan pesat ( developed sektor ) 
si > s dan ski > sk 
Kuadran II 
Sektor maju tapi tertekan 
( stagnan sektor ) 
si < s dan ski > sk 
Kuadran III 
Sektor potensial atau masih dapat 
berkembang ( developing sektor ) 
si > s dan ski < sk 
Kuadran IV 
Sektor relatif tertinggal 
( underdeveloped sektor ) 
si < s dan ski < sk 
 Sumber: Sjafrizal, (2008:180) 
4. Analisis Overlay 
Teknik Overlay merupakan pendekatan tata guna 
lahan/landscape. Analisis Overlay ini juga dimaksudkan untuk melihat 
deskripsi kegiatan ekonomi yang potensial berdasarkan kriteria 
pertumbuhan dan kriteria kontribusi. Dalam hal ini teknik Overlay 
dilakukan untuk menunjukkan hasil kombinasi analisis LQ dan MRP. 
 
a. Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP)  
Rumus untuk menghitung MRP adalah:  
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Rasio Pertumbuhan Provinsi 𝑅𝑃𝑟 =
∆Yin/Yin(t)
∆Yn/Yn(t)
 
Rasio Pertumbuhan Wilayah Kota 𝑅𝑃𝑠 =
∆Yij/Yij(t)
∆Yj/Yj(t)
 
 
Keterangan :  
Δyin : Yin(t+1) - Yin(t) adalah perubahan PDRB Jawa  
                                      Tengah di sektor i 
Yin(t) : PDRB Jawa Tengah di sektor i awal periode penelitian  
Δyn : Yn(t+1) - Yn(t) perubahan PDRB Jawa Tengah 
Yn(t) : PDRB Jawa Tengah pada tahun awal periode penelitian 
Δyij : Yij(t+1) - Yij(t) adalah perubahan PDRB Kota 
                                      Surakarta di sektor i 
      Yij(t) : PDRB Kota Surakarta di sektor i tahun awal  
                                      Periode penelitian 
      Δyj : Yj(t+1) – Yj(t) perubahan PDRB Kota Surakarta 
     Yj(t) : PDRB Kota Surakarta pada tahun awal periode 
  Penelitian 
 
Hasil analisis MRP ini akan menunjukkan sektor-sektor 
ekonomi daerah yang dikaji yang mempunyai pertumbuhan lebih tinggi 
atau lebih rendah dibandingkan dengan sektor yang sama di daerah 
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referensinya. Hasil analisis LQ dan MRP di-overlay, terdapat empat 
kemungkinan yaitu:  
a) Apabila LQ > 1 dan RPs > 1 RPr > 1 (untuk nilai RPs dan 
RPr yang lebih besar dari 1) maka sektor tersebut 
merupakan sektor yang sangat dominan, baik dari kontribusi 
maupun dari pertumbuhannya. Sektor ini adalah sektor yang 
maju dan bertumbuh cepat. Sektor ini dapat dipandang 
sebagai sektor prioritas (leading sector).  
b) Apabila LQ < 1 tetapi RPs > 1 RPr > 1 (untuk nilai RPs dan 
RPr yang lebih besar dari 1) maka sektor tersebut 
merupakan sektor yang kontribusinya masih kecil tetapi 
pertumbuhannya semakin besar. Sektor serupa ini adalah 
sektor yang sedang bertumbuh dan dapat ditingkatkan 
kontribusinya agar menjadi sektor yang dominan. Sektor ini 
dapat dipandang sebagai sektor yang potensial (potential 
sector). 
c) Apabila LQ > 1 tetapi RPs <1  RPr < 1 maka sektor tersebut 
merupakan sektor yang kontribusinya besar tetapi 
pertumbuhannya lebih kecil. Sektor ini merupakan sektor 
yang sedang mengalami penurunan pertumbuhan. Sektor ini 
merupakan sektor yang tertekan yang mengalami 
penurunan. 
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d) Apabila LQ < 1 dan RPs < 1 RPr < 1 maka sektor tersebut 
merupakan sektor yang tidak potensil baik dari kriteria 
kontribusi maupun kriteria pertumbuhan. Sektor ini adalah 
sektor yang tertinggal. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Keadaan Geografis Kota Surakarta 
Kota Surakarta terletak antara 110° 45’ 15”dan 110°45’ 35” Bujur 
Timur dan antara 7°36’ dan 7°56’ Lintang Selatan. Kota Surakarta 
merupakan salah satu kota besar di Jawa Tengah yang menunjang kota-
kota lainnya seperti Semarang maupun Yogyakarta. Wilayah Kota 
Surakarta atau lebih dikenal dengan “Kota Solo” merupakan dataran 
rendah dengan ketinggian ± 92 m dari permukaan laut.  Luas wilayah Kota 
Surakarta mencapai 44,04 km² yang terbagi dalam 5 kecamatan, yaitu : 
Kecamatan Laweyan, Serengan, Pasar kliwon, Jebres dan Banjarsari. 
Sebagian besar lahan di Kota Surakarta atau yang lebih dikenal 
dengan Kota Solo ini dipakai sebagai tempat pemukiman sebesar 65%, 
Sedangkan untuk kegiatan ekonomi juga memakan tempat yang cukup 
besar juga yaitu berkisar antara 16,5% dari luas lahan yang ada. Suhu 
Udara rata-rata di Kota Surakarta pada tahun 2014 berkisar antara 25,8°C 
sampai dengan 28,9°C. Sedangkan kelembaban udara berkisar antara 65 
persen sampai dengan 88 persen. Kota Surakarta berbatasan dengan 
beberapa kabupaten ,yaitu (Surakarta dalam angka, 2015:3) : 
- Sebelah Barat : Kabupaten Sukoharjo 
- Sebelah Utara : Kabupaten Boyolali 
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- Sebelah Timur : Kabupaten Karanganyar 
- Sebelah Selatan : Kabupaten Sukoharjo 
Tabel 4.1 Luas Daerah Kecamatan Kota Surakarta Tahun 2014 
No Kecamatan Luas (Km2) 
(1) (2) (3) 
1 Laweyan 8,64 
2 Serengan 3,19 
3 Pasar Kliwon 4,82 
4 Jebres 12,58 
5 Banjarsari 14,81 
 Surakarta 44,04 
Sumber: BPS, Surakarta Dalam Angka (2015:43) 
Luas wilayah Kota Surakarta adalah 44,04 km2. Kecamatan 
dengan wilayah terluas di Kota Surakarta  adalah Kecamatan Banjarsari 
dengan luas wilayah sebesar 14,81 km2. Sedangkan kecamatan dengan 
luas wilayah terkecil adalah Kecamatan Serengan dengan luas wilayah 
3,19 km2. 
2. Pembagian Wilayah Administratif 
Wilayah Kota Surakarta terbagi dalam 5 Kecamatan seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 4.1 dibawah ini. Kecamatan yang ada di kota 
Surakarta  adalah Kecamatan Laweyan ada disebelah barat Kota surakarta, 
Kecamatan Serengan berada di sebelah selatan Kota Surakarta , 
Kecamatan Pasar Kliwon yang berada di sebelah selatan Kota Surakarta 
bersebelahan dengan kecamatan Serengan, Kecamatan Jebres ada di 
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sebelah timur Kota Surakarta, dan Kecamatan Banjarsari yang ada di 
sebelah utara Kota Surakarta.  
 
Gambar 4.1 Peta Wilayah Kecamatan di Kota Surakarta 
 
Dalam pembagian daerah administrasi di seluruh kecamatan yang 
ada di Kota Surakarta, terdapat total keseluruhan 51 kelurahan dari 5 
kecamatan yang ada di Kota Surakarta dengan kecamatan Jebres dan 
laweyan yang memiliki kelurahan terbanyak yaitu 11 kelurahan. Selain itu 
terdapat total keseluruhan 2714 RT, dan 604 RW dari 51 kelurahan di 
Kota Surakarta. Kecamatan Laweyan dan Kecamatan Jebres memiliki 
jumlah kelurahan yang paling banyak yaitu 11 kelurahan. Sedangkan 
Kecamatan yang memiliki jumlah RT dan RW tertinggi adalah Kecamatan 
Banjarsari dengan jumlah RT tercatat sebanyak 877 dan jumlah RW 
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tercatat sebanyak 176. Rincian pembagian daerah administrasi dijelaskan 
pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Pembagian Daerah Administratif Kecamatan   di Kota 
Surakarta tahun 2014 
No Kecamatan Kelurahan RT RW 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 Laweyan 11 457 105 
2 Serengan 7 312 72 
3 Pasar Kliwon 9 422 100 
4 Jebres 11 646 151 
5 Banjarsari 3 877 176 
 Surakarta 51 2714 604 
Sumber: BPS, Surakarta Dalam Angka (2015:11)  
3. Kependudukan 
Berdasarkan Proyeksi Penduduk penduduk Kota Surakarta 
mencapai 586.036 jiwa dengan rasio jenis kelamin sebesar 96,96; yang 
artinya bahwa pada setiap 100 penduduk perempuan terdapat sebanyak 93 
peduduk laki-laki. Tingkat kepadatan penduduk kota Surakarta pada tahun 
2014 mencapai 13.307 jiwa/km2. Tahun 2014 Tingkat kepadatan 
penduduk tertinggi terdapat di kecamatan Serengan yang mencapai angka 
19.178. Dengan tingkat kepadatan yang tinggi akan berdampak pada 
masalah-masalah sosial seperti perumahan, kesehatan dan juga tingkat 
kriminalitas. 
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Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan di Kota Surakarta 
Tahun 2014 
No Kecamatan Jumlah Penduduk 
(1) (2) (3) 
1 Laweyan 109.264 
2 Serengan 61.179 
3 Pasar Kliwon 91.772 
4 Jebres 148.442 
5 Banjarsari 175.379 
 Surakarta 586.036 
 Sumber: BPS, Surakarta Dalam Angka (2015:43)  
4. Pendapatan Regional  
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan produksi 
yang dihasilkan oleh suatu masyarakat dalam kurun waktu tertentu yang 
berada di daerah atau regional tertentu. Angka Produk Domestik Regional 
Bruto sangat dibutuhkan dan perlu disajikan, karena selain dapat dipakai 
sebagai bahan analisa perencanaan pembangunan juga digunakan untuk 
mengukur hasil-hasil pembangunan yang telah dilaksanakan. 
Pada Tabel 4.4 PDRB menurut lapangan usaha atas dasar harga 
konstan tahun dasar 2010 (juta rupiah) Kota Surakarta tahun 2010 – 2014, 
dapat dilihat bahwa sektor Kontrusi memiliki nilai PDRB yang paling 
tinggi dari tahun 2010 hingga 2014. Sedangkan sektor yang memiliki nilai 
PDRB terendah adalah sektor Pertambangan dan Pengalian. Sektor 
Kontruksi yang merupakan sektor dengan nilai tertinggi .   
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Tabel 4.4 PDRB MENURUT LAPANGAN USAHA ATAS DASAR HARGA KONSTAN TAHUN DASAR 2010 (juta rupiah) PROVINSI JAWA TENGAH 
Tahun 2010 - 2014 
       
Kategori Uraian 2010 2011 2012 2013 2014 
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 99.572.441,1 103.389.332,9 106.536.703,1 109.252.110,5 106.029.380,9 
B Pertambangan dan Penggalian 13.346.392,6 13.054.134,2 13.745.874,3 14.594.164,0 15.542.648,8 
C Industri Pengolahan 215.156.474,6 226.325.616,8 241.528.855,9 254.519.318,9 274.971.473,3 
D Pengadaan Listrik dan Gas 636.381,9 683.057,1 751.160,2 814.722,9 836.739,7 
E 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah 
dan Daur Ulang 
543.235,9 555.544,3 547.794,9 549.040,4 567.980,1 
F Konstruksi 64.423.248,2 65.862.379,6 70.034.622,6 73.465.919,4 76.681.876,6 
G 
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil 
dan Sepeda Motor 
91.678.669,2 99.227.580,9 101.058.608,7 105.755.306,3 110.357.193,6 
H Transportasi dan Pergudangan 18.644.272,7 19.522.426,6 20.818.468,6 22.760.151,0 24.802.180,8 
I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 18.772.500,1 19.818.724,0 20.871.604,6 21.802.570,0 23.465.641,1 
J Informasi dan Komunikasi 20.826.935,5 22.498.427,4 24.690.219,3 26.663.583,1 30.130.161,6 
K Jasa Keuangan dan Asuransi 17.234.332,5 17.947.552,7 18.588.738,1 19.389.724,9 20.207.820,5 
L Real Estate 10.670.140,4 11.319.281,2 11.934.423,1 12.853.218,1 13.776.863,5 
M,N Jasa Perusahaan 1.782.800,1 1.949.153,8 2.087.130,5 2.340.118,4 2.534.615,6 
O 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 
Jaminan Sosial Wajib 
19.764.882,1 20.272.588,3 20.373.579,9 20.912.828,4 21.075.646,6 
P Jasa Pendidikan 16.352.073,0 19.361.911,1 22.760.883,7 24.930.587,3 27.466.220,1 
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 4.096.105,9 4.495.091,2 4.959.375,9 5.312.609,8 5.907.510,6 
R,S,T,U Jasa lainnya 9.723.735,4 9.985.327,7 10.055.072,4 10.983.732,9 11.917.818,0 
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 623.224.621,3 656.268.129,9 691.343.116,0 726.899.706,4 766.271.771,3 
Sumber : BPS Jawa Tengah (2015) 
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Tabel 4.5 PDRB MENURUT LAPANGAN USAHA ATAS DASAR HARGA KONSTAN TAHUN DASAR 2010 (juta rupiah) KOTA SURAKARTA TAHUN 
2010 - 2014 
Kategori Uraian 2010 2011 2012 2013 2014 
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 107.625,8 116.492,5 119.290,3 125.292,1 127.634,3 
B Pertambangan dan Penggalian 599,0 567,2 564,8 562,5 549,6 
C Industri Pengolahan 1.636.048,0 1.746.601,1 1.874.945,8 2.044.003,7 2.183.005,7 
D Pengadaan Listrik dan Gas 47.061,8 50.906,0 57.293,5 61.821,4 63.499,7 
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 48.303,1 49.441,8 48.187,4 47.384,1 48.594,7 
F Konstruksi 6.060.192,5 6.175.996,8 6.512.554,9 6.767.584,3 7.014.333,3 
G Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda 
Motor 
5.113.356,6 5.647.923,3 5.764.372,0 6.193.415,1 6.461.014,1 
H Transportasi dan Pergudangan 566.181,3 591.897,3 630.023,0 695.071,3 750.148,2 
I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1.044.929,3 1.130.160,2 1.218.509,7 1.288.357,5 1.377.875,8 
J Informasi dan Komunikasi 2.439.338,6 2.646.721,8 2.959.428,8 3.204.037,0 3.490.330,9 
K Jasa Keuangan dan Asuransi 783.042,5 818.294,4 842.704,8 872.109,5 887.659,8 
L Real Estate 907.497,6 971.859,6 1.040.600,3 1.094.700,9 1.164.923,6 
M,N Jasa Perusahaan 136.373,3 151.629,3 162.516,3 177.726,4 189.915,3 
O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 
1.387.544,3 1.426.534,4 1.450.191,4 1.506.447,2 1.543.922,0 
P Jasa Pendidikan 785.767,7 888.360,4 982.167,2 1.041.271,8 1.117.903,8 
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 183.228,1 205.314,8 220.699,6 238.715,2 268.758,6 
R,S,T,U Jasa lainnya 222.461,6 229.738,5 239.732,0 254.181,5 264.987,0 
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 21.469.551,3 22.848.439,4 24.123.781,6 25.612.681,3 26.955.056,2 
Sumber: BPS Kota Surakarta (2015) 
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B. Hasil Analisis dan Pembahasan 
1. Hasil Analisis Location Qoutient 
Metode Location Quotient (LQ) merupakan suatu teknik analisis 
untuk menentukan potensi suatu daerah untuk menentukan sektor basis 
dan non basis. Aktivitas - aktivitas basis adalah aktivitas - aktivitas yang 
mengekspor barang-barang dan jasajasa ke tempat –tempat di luar batas 
perekonomian wilayah yang bersangkutan atau yang memasarkan barang-
barang dan jasa-jasa mereka kepada orang-orang dari luar perbatasan 
perekonomian masyarakat yang bersangkutan. Sedangkan aktivitas-
aktivitas non basis adalah aktivitas-aktivitas yang menyediakan barang-
barang yang dibutuhkan oleh orang-orang yang bertempat tinggal didalam 
batas-batas perekonomian masyarakat yang bersangkutan. 
Sektor ekonomi yang bisa dikatakan sebagai sektor basis atau 
unggulan adalah sektor ekonomi yang memiliki nilai LQ lebih dari 1 
sedangkan sektor non basis adalah sektor ekonomi yang memiliki nilai LQ 
lebih kecil dari 1. Dalam perhitungan  alat analisis LQ adalah 
membandingkan sektor dengan PDRB di tingkat Kabupaten / Kota dan 
Provinsi.  
Perhitungan Analisis LQ Kota surakarta tahun 2010 – 2014, 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Hasil Analisis Location Qoutient Kota SurakartaTahun 
2010 - 2014 
Uraian 2010 2011 2012 2013 2014 Rerata 
Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan  
0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 
Pertambangan dan 
Penggalian  
0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
Industri Pengolahan  0,22 0,22 0,22 0,23 0,23 0,22 
Pengadaan Listrik dan 
Gas  
2,15 2,14 2,19 2,15 2,16 2,16 
Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 
2,58 2,56 2,52 2,45 2,43 2,51 
Konstruksi 2,73 2,69 2,66 2,61 2,60 2,66 
Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil 
dan Sepeda Motor 
1,62 1,63 1,63 1,66 1,66 1,64 
Transportasi dan 
Pergudangan 
0,88 0,87 0,87 0,87 0,86 0,87 
Penyediaan Akomodasi 
dan Makan Minum 
1,62 1,64 1,67 1,68 1,67 1,65 
Informasi dan 
Komunikasi 
3,40 3,38 3,44 3,41 3,29 3,38 
Jasa Keuangan dan 
Asuransi 
1,32 1,31 1,30 1,28 1,25 1,29 
Real Estate 2,47 2,47 2,50 2,42 2,40 2,45 
Jasa Perusahaan 2,22 2,23 2,23 2,16 2,13 2,19 
Administrasi 
Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib 
2,04 2,02 2,04 2,04 2,08 2,05 
Jasa Pendidikan 1,39 1,32 1,24 1,19 1,16 1,26 
Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 
1,30 1,31 1,28 1,28 1,29 1,29 
Jasa lainnya 0,66 0,66 0,68 0,66 0,63 0,66 
Sumber: BPS 
Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 4.6 diatas dapat dilihat 
bahwa sektor basis Kota Surakarta atau nilai LQ > 1 adalah sektor 
Pengadaan Listrik dan Gas, Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah Limbah 
dan Daur Ulang, Konstruksi, Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 
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Mobil dan Sepeda Motor, Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, 
Informasi dan Komunikasi, Jasa Keuangan dan Asuransi, Real Estate, Jasa 
Perusahaan, Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib, Jasa Pendidikan, dan Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. 
Sektor Informasi dan Komunikasi memiliki nilai LQ yang paling 
tinggi dibanding sektor lainnya sebesar 3,38 itu dikarenakan pada bagian 
Penerbitan,  Perekaman Suara dan Penerbitan Musik, Penyiaran dan 
Pemograman (Radio dan Televisi), Telekomunikasi, Pemograman, 
Konsultasi Komputer dan Teknologi Informasi di Kota Surakarta yang 
maju dengan begitu pesat. 
Sedangkan sektor yang dikategorikan sebagai non basis Kota 
Surakarta atau nilai LQ < 1 adalah sektor Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan, Pertambangan dan Penggalian, Industri Pengolahan, 
Transportasi dan Pergudangan, dan Jasa Lainnya. Dari nilai LQ diatas 
yang paling kecil adalah sektor Pertambangan dan Penggalian dikarenakan 
di daerah Kota Surakarta tidak terdapat daerah yang dapat dijadikan bahan 
tambang dan penggalian. 
2. Hasil Analisis Shift Share 
Analisis Shift Share ini digunakan untuk menunjukkan dampak 
dari pertumbuhan perekonomian di wilayah Kota Surakarta sebagai daerah 
studi yang dibandingan dengan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa 
Tengah. Tabel dibawah adalah hasil dari analisis Shift Share Kota 
Surakarta tahun 2010 -2014, sebagai berikut : 
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Tabel 4.7 Hasil Analisis Shift Share Kota Surakarta tahub 2010 - 2014 
Uraian Nij Mij Cij Dij 
Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 
24.703,08 -18.148,92 13.454,28 20.008,44 
Pertambangan dan Penggalian  137,50 -52,85 -134,10 -49,45 
Industri Pengolahan 375.517,90 -19.625,68 191.065,48 546.957,70 
Pengadaan Listrik dan Gas 10.801,97 467,00 5.168,94 16.437,91 
Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur 
Ulang 
11.086,90 -8.982,56 -1.812,79 291,55 
Konstruksi 1.390.980,45 -422.177,25 -14.662,39 954.140,82 
Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda 
Motor 
1.173.655,63 -308.193,65 482.195,50 1.347.657,49 
Transportasi dan Pergudangan  129.954,15 1.0617,87 43.394,89 183.966,91 
Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 
239.839,95 -30.853,52 123.960,06 332.946,49 
Informasi dan Komunikasi 559.895,13 193.294,27 297.802,93 1.050.992,33 
Jasa Keuangan dan Asuransi 179.729,75 -64.508,63 -10.603,81 104.617,30 
Real Estate 208.295,60 -3.652,23 52.782,60 257.425,97 
Jasa Perusahaan 31.301,41 9.149,52 13.091,04 53.541,97 
Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 
318.479,49 -232.183,50 70.081,64 156.377,63 
Jasa Pendidikan 180.355,25 137.603,97 14.176,79 332.136,02 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 
42.055,87 14.126,88 29.347,77 85.530,53 
Jasa lainnya 51.061,05 -10.105,63 1.569,96 42.525,38 
KOTA SURAKARTA 492.7851,08 -919.928,25 1.477.582,11 5.485.504,94 
Sumber: BPS 
Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 4.6 diatas dapat dilihat 
bahwa besarnya kinerja perekonomian (Dij) PDRB pada Kota Surakarta 
sebesar 5.485.504,94. Nilai pertumbuhan ekonomi Kota Surakarta (Nij) 
sebesar 492.7851,08. Lalu nilai bauran ekonomi Kota Surakarta (Mij) 
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sebesar – 919.928,25. Serta nilai keunggulan kompetitif Kota Surakarta 
(Cij) sebesar 1.477.582,11. 
Pada perhitungan (Dij) semua sektor memiliki nilai yang positif 
kecuali sektor pertambangan dan pengalian yang memiliki nilai sebesar – 
49,45. Sektor ekonomi yang berperan dalam kenaikan kinerja 
perekonomian Kota Surakarta adalah sektor Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor yang memiliki nilai sebesar 
1.347.657,49, sektor Informasi dan Komunikasi yang memiliki nilai 
sebesar 1.050.992,33 serta sektor Konstruksi yang memiliki nilai sebesar 
954.140,82.  
Pertumbuhan ekonomi Kota Surakarta (Nij) semua memiliki nilai 
yang positif , artinya sektor-sektor di Kota Surakarta tumbuh lebih cepat 
dari pada pertumbuhan Provinsi Jawa Tengah. Sektor yang memiliki nilai 
Nij yang paling besar adalah sektor konstruksi dengan jumlah sebesar 
1.390.980,45 karena seperti yang dapat dilihat Kota Surakarta melakukan 
kegiatan konstruksi seperti pekerjaan baru, perbaikan, penambahan dan 
perubahan, pendirian prafabrikasi bangunan atau struktur di lokasi proyek 
dan juga konstruksi yang bersifat sementara.  
Hasil kegiatan konstruksi antara laian seperti  jalan, jembatan,  
jaringan irigasi, drainase, sanitasi, tanggul pengendali banjir, terminal, 
stasiun, tempat parkir dan lain sebagainya. Yang kita tahu bahwa setiap 
tahun tempat - tempat tersebut atau fasilitas umum pasti bertambah dan 
berkembang, sehingga dapat menjadi kontribusi yang besar pada 
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pertumbuhan ekonomi. Sedangkan yang memiliki kontribusi terkecil 
adalah sektor pertambangan dan penggalian sebesar  137,50 karena di 
Kota Surakarta tidak terdapat bahan tambang atau galian. 
Bauran industri (Mij) jika memiliki nilai positif maka sektor di 
wilayah (kabupaten) tersebut merupakan sektor yang maju, sebaliknya 
apabila bernilai negatif berarti sektor tersebut belum maju. Sektor yang 
memiliki nilai positif ada 6 sektor  yaitu  sektor Pengadaan Listrik dan Gas 
sebesar  467, sektor Transportasi dan Pergudangan sebesar 1.0617,87, 
sektor Informasi dan Komunikasi sebesar 193.294,27, sektor Jasa 
Perusahaan sebesar 9.149,52, sektor Jasa Pendidikan sebesar 137.603,97, 
dan sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial sebesar 14.126,88. Artinya 
sembilan sektor tersebut memberikan pengaruh positif terhadap 
perekonomian Kota Surakarta. 
Keunggulan kompetitif (Cij) jika memiliki nilai positif 
menunjukkan bahwa sektor di wilayah Kota Surakarta memiliki daya 
saing dibandingkan dengan sektor di wilayah Jawa Tengah, sebaliknya 
apabila bernilai negatif berarti sektor tersebut tidak memiliki daya saing. 
Hampir semua sektor memiliki nilai positif kecuali 4 sektor yaitu yaitu 
sektor Pertambangan dan Penggalian sebesar -134,10, sektor Pengadaan 
Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang sebesar -1.812,79, 
sektor Kontruksi sebesar -14.662,39. 
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3. Hasil Analisis Tipologi Klassen 
Alat analisis tipologi klassen dapat digunakan untuk  
membedakan karakteristik pertumbuhan masing-masing sektor ekonomi  
berdasarkan dua indikator utama yaitu pertumbuhan ekonomi dan 
kontribusi PDRB. Sesuai klasifikasi tipologi Klassen dengan pendekatan 
wilayah maka sektor ekonomi Kota Surakarta dapat dibagi menjadi empat 
kuadran, yaitu: Kuadran I untuk sektor ekonomi yang maju dan tumbuh 
dengan pesat ( developed sektor ), Kuadran II untuk sektor ekonomi maju 
tapi tertekan ( stagnan sektor ), Kuadran III untuk sektor ekonomi 
potensial atau masih dapat berkembang ( developing sektor ), dan Kuadran 
IV untuk sektor ekonomi relatif tertinggal ( underdeveloped sektor ).  
Pada Tabel 4.8 adalah tabel hasil analisis tipologi klassen Kota 
Surakarta tahun 2010–2014 menunjukkan bahwa struktur perekonomian 
Kota Surakarta terbagi dalam empat kuadran . Pada kuadran I terdapat 5 
sektor ekonomi yaitu: (D) Pengadaan Listrik dan Gas, (G) Perdagangan 
Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, (I) Penyediaan 
Akomodasi dan Makan Minum, (O) Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib dan (Q) Jasa Kesehatan&Kegiatan 
Sosial. Pada kuadran II terdapat 7 sektor yaitu: (E) Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, (F) Konstruksi, (J) 
Informasi dan Komunikasi, (K) Jasa Keuangan dan Asuransi, (L) Real 
Estate, (M,N) Jasa Perusahaan dan (P) Jasa Pendidikan. Pada kuadran III 
terdapat 2 sektor yaitu, (A) Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan dan (C) 
Industri Pengolahan. Pada kuadran IV terdapat 3 sektor yaitu: (B) 
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Pertambangan dan Penggalian, (H) Transportasi dan Pergudangan dan 
(R,S,T,U) Jasa lainnya. 
Tabel 4.8 Hasil Analisis Tipologi Klasen Kota Surakarta tahun 2010 – 
2014 
Kuadran I 
Sektor maju dan tumbuh pesat 
( developed sektor ) 
Si > S dan Ski > sk  
- Pengadaan Listrik dan Gas 
- Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor 
- Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 
- Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib 
- Jasa Kesehatan&Keg Sos 
Kuadran II 
Sektor maju tapi tertekan  
( stagnan sektor ) 
Si < S dan Ski > Sk  
- Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 
- Konstruksi 
- Informasi dan 
Komunikasi 
- Jasa Keuangan dan 
Asuransi 
- Real Estate 
- Jasa Perusahaan 
- Jasa Pendidikan 
Kuadran III 
Sektor potensial masih dapat 
berkembang ( developing sektor ) 
Si > S dan Ski < Sk  
- Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 
- Industri Pengolahan 
 
Kuadran IV 
Sektor relatif tertinggal  
( underdeveloped sektor ) 
Si < s dan Ski < Sk  
- Pertambangan dan 
Penggalian 
- Jasa lainnya 
- Transportasi dan 
Pergudangan 
Sumber: Data diolah 
4. Penentuan Sektor Unggulan 
a. Hasil Analisis Overlay 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui sektor yang 
menjadi unggulan disuatu daerah dengan menggabungkan dua hasil 
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analisis, yaitu analisis Location Quotient (LQ) dan Model Rasio 
Pertumbuhan (MRP). 
Tabel 4.9 Hasil Analisis Overlay Kota Surakarta Tahun 2010 - 2014 
Kat Uraian RPr  RPs  LQ  
A Pertanian, Kehutanan, 
dan Perikanan 
0,56 - 0,93 - 0,03 - 
B Pertambangan dan 
Penggalian 
0,28 - -0,48 - 0,00 - 
C Industri Pengolahan 1,10 + 1,21 + 0,22 - 
D Pengadaan Listrik dan 
Gas 
1,52 + 1,51 + 2,16 + 
E Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 
0,19 - 0,07 - 2,51 + 
F Konstruksi 0,72 - 0,53 - 2,66 + 
G Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil 
dan Sepeda Motor 
1,07 + 1,20 + 1,64 + 
H Transportasi dan 
Pergudangan 
1,18 + 1,02 + 0,87 - 
I Penyediaan Akomodasi 
dan Makan Minum 
1,03 + 1,27 + 1,65 + 
J Informasi dan 
Komunikasi 
1,71 + 1,59 + 3,38 + 
K Jasa Keuangan dan 
Asuransi 
0,75 - 0,61 - 1,29 + 
L Real Estate 1,18 + 1,12 + 2,45 + 
M,N Jasa Perusahaan 1,76 + 1,60 + 2,19 + 
O Administrasi 
Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib 
0,35 - 0,42 - 2,05 + 
P Jasa Pendidikan 3,29 + 1,85 + 1,26 + 
Q Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 
1,87 + 1,73 + 1,29 + 
R,S 
T,U 
Jasa lainnya 0,65 - 0,66 - 0,66 - 
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Berdasarkan hasil Analisis Overlay pada Tabel 4.9 dapat 
diketahui bahwa sektor yang kontribusinya sangat dominan pada 
pertumbuhan perekonomian Kota Surakarta sektor tersebut adalah 
sektor Pengadaan Listrik dan Gas, sektor Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, sektor Penyediaan 
Akomodasi dan Makan Minum, sektor Informasi dan Komunikasi, 
sektor Real Estate, sektor Jasa Perusahaan, sektor Jasa Pendidikan 
dan sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. 
b. Hasil Analisis LQ, Shift Share dan Tipologi Klassen 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui sektor unggulan 
disuatu daerah dengan menggabungkan tiga hasil analisis, yaitu 
analisis Location Quotient (LQ), Shift Share, dan Tipologi Klassen.  
Dapat dilihat dibawah pada tabel 4.9, berdasarkan ketiga 
alat analisis tersebut dapat diketahui bahwa yang menjadi sektor 
unggulan adalah sektor yang tergolong kriteria sektor basis, sektor 
sektor yang kompetitif dan tergolong sektor yang maju dan tumbuh 
pesat. Sektor yang termasuk dalam kriteria tersebut adalah Sektor 
Pengadaan Listrik dan Gas, Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, Sektor Penyediaan Akomodasi 
dan Makan Minum, dan Sektor Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib. 
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Tabel 4.10 Hasil Analisis Tipologi Klassen, LQ dan Shift Share Kota 
Surakarta tahun 2010 -2014. 
Kat Uraian Tipologi 
Klassen 
Location 
Quotient 
Shift Share 
A Pertanian, Kehutanan, 
dan Perikanan 
Potensial masih 
dapat 
berkembang 
NONBASIS Kompetitif 
B Pertambangan dan 
Penggalian 
Relatif 
tertinggal 
NONBASIS Tidak 
Kompetitif 
C Industri Pengolahan Potensial masih 
dapat 
berkembang 
NONBASIS Kompetitif 
D Pengadaan Listrik dan 
Gas 
Maju dan 
tumbuh pesat 
BASIS Kompetitif 
E Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 
Maju tapi 
tertekan 
BASIS Tidak 
Kompetitif 
F Konstruksi Maju tapi 
tertekan 
BASIS Tidak 
Kompetitif 
G Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil 
dan Sepeda Motor 
Maju dan 
tumbuh pesat 
BASIS Kompetitif 
H Transportasi dan 
Pergudangan 
Relatif 
tertinggal 
NONBASIS Kompetitif 
I Penyediaan Akomodasi 
dan Makan Minum 
Maju dan 
tumbuh pesat 
BASIS Kompetitif 
J Informasi dan 
Komunikasi 
Maju tapi 
tertekan 
BASIS Kompetitif 
K Jasa Keuangan dan 
Asuransi 
Maju tapi 
tertekan 
BASIS Tidak 
Kompetitif 
L Real Estate Maju tapi 
tertekan 
BASIS Kompetitif 
M,N Jasa Perusahaan Maju tapi 
tertekan 
BASIS Kompetitif 
O Administrasi 
Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib 
Maju dan 
tumbuh pesat 
BASIS Kompetitif 
P Jasa Pendidikan Maju tapi 
tertekan 
BASIS Kompetitif 
Q Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 
Maju dan 
tumbuh pesat 
BASIS Kompetitif 
R,S 
T,U 
Jasa lainnya Relatif 
tertinggal 
NONBASIS Kompetitif 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka kesimpulan yang didapatkan dari 
penelitian ini yaitu : 
1. Sektor basis Kota Surakarta tahun 2010 – 2014 berdasarkan perhitungan 
analisis Location Qoutient (LQ) didapatkan bahwa dari berbagai sektor basis 
sektor Informasi dan Komunikasi memiliki nilai LQ yang paling tinggi 
dibanding sektor basis lainnya. Sektor non basis wilayah Kota Surakarta 
menurut analisis Location Qoutient sektor Pertambangan dan Penggalian 
memiliki nilai paling rendah dari semua sektor Non Basis. 
2. Sektor unggulan berdasarkan hasil analisis Location Qoutient, Shift Share dan 
Tipologi Klassen Kota Surakarta pada tahun 2010 – 2014 adalah Sektor 
Pengadaan Listrik dan Gas, Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil 
dan Sepeda Motor, Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, dan 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka berikut ini diuraikan 
beberapa saran terhadap kebijakan pembangunan ekonomi daerah yang perlu 
dilakukan di Kota Surakarta : 
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1. Untuk sektor tersier pemerintah Kota Surakarta dapat membuat kebijakan 
tentang pemetaan tanah atau lahan yang dapat dijadikan lahan penduduk 
ataupun yang khusus dijadikan lahan pertanian. Selain itu pemerintah juga 
perlu memperhatikan ketersediaan pupuk dan alat pertanian sehingga 
membantu pengembangan sektor pertanian. 
2. Pemerintah Kota Surakarta dapat memperhatikan ketersediaan bahan baku 
yang di butuhkan pada seckor sekunder dan juga mempermudah 
pengadaan bahan baku yang diperlukan. 
3. Untuk sektor -  sektor unggulan pemerintah dapat memberikan perhatian 
serius agar pertumbuhan dan perkembangan sektor – sektor unggulan 
semakin baik, dengan memperhatikan kebijakan dan adanya infrastruktur 
serta bahan baku yang diperlukan.  
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LAMPIRAN I 
 
Hasil Analisis Shift Share 
KOTA SURAKARTA 
TAHUN 2010-2014 
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Tabel Laju Pertumbuhan PDRB Provinsi Jawa Tengah dan Kota Surakarta tahun  2010 – 2014. 
Kategori Uraian Eij E*ij Ein E*in Rn Rin Rij 
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 107.626 127.634 99.572.441 106.029.381 0,23 0,06 0,19 
B Pertambangan dan Penggalian 599 550 13.346.393 15.542.649 0,23 0,14 -0,08 
C Industri Pengolahan 1.636.048 2.183.006 215.156.475 274.971.473 0,23 0,22 0,33 
D Pengadaan Listrik dan Gas 47.062 63.500 636.382 836.740 0,23 0,24 0,35 
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 
48.303 48.595 543.236 567.980 0,23 0,04 0,01 
F Konstruksi 6.060.193 7.014.333 64.423.248 76.681.877 0,23 0,16 0,16 
G Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 
Mobil dan Sepeda Motor 
5.113.357 6.461.014 91.678.669 110.357.194 0,23 0,17 0,26 
H Transportasi dan Pergudangan 566.181 750.148 18.644.273 24.802.181 0,23 0,25 0,32 
I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1.044.929 1.377.876 18.772.500 23.465.641 0,23 0,20 0,32 
J Informasi dan Komunikasi 2.439.339 3.490.331 20.826.936 30.130.162 0,23 0,31 0,43 
K Jasa Keuangan dan Asuransi 783.043 887.660 17.234.333 20.207.821 0,23 0,15 0,13 
L Real Estate 907.498 1.164.924 10.670.140 13.776.864 0,23 0,23 0,28 
M,N Jasa Perusahaan 136.373 189.915 1.782.800 2.534.616 0,23 0,30 0,39 
O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib 
1.387.544 1.543.922 19.764.882 21.075.647 0,23 0,06 0,11 
P Jasa Pendidikan 785.768 1.117.904 16.352.073 27.466.220 0,23 0,40 0,42 
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 183.228 268.759 4.096.106 5.907.511 0,23 0,31 0,47 
R,S,T,U Jasa lainnya 222.462 264.987 9.723.735 11.917.818 0,23 0,18 0,19 
 KOTA SURAKARTA 21.469.551 26.955.056 623.224.621 766.271.771 0,23 0,19 0,26 
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Hasil Analisis Shift Share Kota Surakarta Tahun 2010 – 2014 
Kategori Uraian Nij Mij Cij Dij 
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 24.703,08 -18.148,92 13.454,28 20.008,44 
B Pertambangan dan Penggalian 137,50 -52,85 -134,10 -49,45 
C Industri Pengolahan 375.517,90 -19.625,68 191.065,48 546.957,70 
D Pengadaan Listrik dan Gas 10.801,97 467,00 5.168,94 16.437,91 
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 
Daur Ulang 
11.086,90 -8.982,56 -1.812,79 291,55 
F Konstruksi 1.390.980,45 -422.177,25 -14.662,39 954.140,82 
G Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil 
dan Sepeda Motor 
1.173.655,63 -308.193,65 482.195,50 1.347.657,49 
H Transportasi dan Pergudangan 129.954,15 1.0617,87 43.394,89 183.966,91 
I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 239.839,95 -30.853,52 123.960,06 332.946,49 
J Informasi dan Komunikasi 559.895,13 193.294,27 297.802,93 1.050.992,33 
K Jasa Keuangan dan Asuransi 179.729,75 -64.508,63 -10.603,81 104.617,30 
L Real Estate 208.295,60 -3.652,23 52.782,60 257.425,97 
M,N Jasa Perusahaan 31.301,41 9.149,52 13.091,04 53.541,97 
O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 
Jaminan Sosial Wajib 
318.479,49 -232.183,50 70.081,64 156.377,63 
P Jasa Pendidikan 180.355,25 137.603,97 14.176,79 332.136,02 
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 42.055,87 14.126,88 29.347,77 85.530,53 
R,S,T,U Jasa lainnya 51.061,05 -10.105,63 1.569,96 42.525,38 
 KOTA SURAKARTA 492.7851,08 -919.928,25 1.477.582,11 5.485.504,94 
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Kategori Uraian 2010 2011 2012 2013 2014 
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0,50 0,51 0,49 0,49 0,47 
B Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
Jumlah Sektor Primer 0,50 0,51 0,49 0,49 0,47 
C Industri Pengolahan 7,62 7,64 7,77 7,98 8,10 
D Pengadaan Listrik dan Gas 0,22 0,22 0,24 0,24 0,24 
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 0,22 0,22 0,20 0,19 0,18 
F Konstruksi 28,23 27,03 27,00 26,42 26,02 
G Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 23,82 24,72 23,89 24,18 23,97 
Jumlah Sektor Sekunder 60,11 59,83 59,1 59,01 58,51 
H Transportasi dan Pergudangan 2,64 2,59 2,61 2,71 2,78 
I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 4,87 4,95 5,05 5,03 5,11 
J Informasi dan Komunikasi 11,36 11,58 12,27 12,51 12,95 
K  Jasa Keuangan dan Asuransi 3,65 3,58 3,49 3,40 3,29 
L Real Estate 4,23 4,25 4,31 4,27 4,32 
M,N Jasa Perusahaan 0,64 0,66 0,67 0,69 0,70 
O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 6,46 6,24 6,01 5,88 5,73 
P Jasa Pendidikan 3,66 3,89 4,07 4,07 4,15 
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,85 0,90 0,91 0,93 1,00 
R,S,T,U Jasa lainnya 1,04 1,01 0,99 0,99 0,98 
Jumlah Sektor Tersier 39,4 39,55 40,38 40,48 41,01 
Tabel Kontribusi sektor PDRB Kota Surakarta Tahun 2010 - 2014 (%) 
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Hasil Analisis Tipologi Klassen 
Kota Surakarta  
Tahun 2010-2014 
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Tabel Laju Pertumbuhan dan Kontribusi  Sektor PDRB Provinsi Jawa tengah 
dan Kota Surakarta tahun 2010 - 2014, (Persen) 
Kat Uraian Rata-rata 
Pertumbu
han 
Surakarta 
(si) 
 Rata-rata 
Pertumb
uhan 
Jateng(s) 
Rata-rata 
Kontribusi 
Surakarta 
(ski) 
 Rata-rata 
Kontribu
si Jateng 
(Sk) 
Kua 
dran 
A Pertanian, 
Kehutanan, dan 
Perikanan 
3,98 > 1,81 0,49 < 15,20 3 
B Pertambangan dan 
Penggalian 
-1,71 < 6,70 0,00 < 2,03 4 
C Industri Pengolahan 6,86 > 5,98 7,82 < 34,97 3 
D Pengadaan Listrik 
dan Gas 
7,11 > 6,69 0,23 > 0,11 1 
E Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur 
Ulang 
1,45 < 2,59 0,20 > 0,08 2 
F Konstruksi 4,33 < 5,05 26,94 > 10,12 2 
G Perdagangan Besar 
dan Eceran; Reparasi 
Mobil dan Sepeda 
Motor 
6,07 > 5,56 24,12 > 14,68 1 
H Transportasi dan 
Pergudangan 
6,82 < 6,97 2,67 < 3,07 4 
I Penyediaan 
Akomodasi dan 
Makan Minum 
6,83 > 5,46 5,00 > 3,02 1 
J Informasi dan 
Komunikasi 
8,72 < 9,47 12,13 > 3,59 2 
K Jasa Keuangan dan 
Asuransi 
3,98 < 6,06 3,48 > 2,70 2 
L Real Estate 6,31 < 6,47 4,28 > 1,75 2 
M,N Jasa Perusahaan 8,52 < 9,64 0,67 > 0,31 2 
O Administrasi 
Pemerintahan, 
Pertahanan dan 
Jaminan Sosial 
Wajib 
3,37 > 2,55 6,07 > 2,97 1 
P Jasa Pendidikan 8,84 < 13,91 3,97 > 3,18 2 
Q Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 
8,99 > 8,00 0,92 > 0,71 1 
R,S,
T,U 
Jasa lainnya 4,90 < 5,47 1,00 < 1,52 4 
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Tabel Klasifikasi Sektor PDRB Kota Surakarta tahun 2010 - 2014,   Menurut 
Tipologi Klassen 
Kuadran I 
Sektor maju dan tumbuh pesat 
Si > S dan Ski > sk  
- Pengadaan Listrik dan Gas  
- Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda 
Motor 
- Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 
- Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 
- Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 
 
Kuadran II 
Sektor maju tapi tertekan 
Si < S dan Ski > Sk  
- Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
- Konstruksi 
- Informasi dan Komunikasi 
- Jasa Keuangan dan Asuransi 
- Real Estate 
- Jasa Perusahaan 
- Jasa Pendidikan 
Kuadran III 
Sektor potensial masih dapat 
berkembang 
Si > S dan Ski < Sk  
- Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 
- Industri Pengolahan 
 
Kuadran IV 
Sektor relatif tertinggal 
Si < s dan Ski < Sk  
- Pertambangan dan Penggalian 
- Jasa lainnya 
- Transportasi dan Pergudangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
